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Informasi artikel ABSTRAK

Riwayatatﬁkel: Keterampilan dasar mengajar sangat menentukan proses dan  hasil
Diterima pembelsjaran.  Calon  guru  harus  dipersiapkan  untuk  menguasai
Direvisi keterampilan ini sebagai bekal menjadi guru professional. Tujuan penelitian
Dipublikasi ini adalah mengungkap keterampilan dasar mengajar mahasiswa Tadris
Kata ki Biologi TAIN Metro. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
Keterampilan Dasar Mengajar, kualitatif. Data penelitian ini diperoleh dari hasil analisis dokumen
Giitii: Piotesicaal observasi dan wawancara. Data penelitan ini diperoleh dari mahasiswa

ju.ms:a.n ladﬁs b[ologi semester V. )J.ng sedung mene’mPul‘: matakuliah
strategi  pembelajaran  biologl. Hasil penelitian menunjukkan  bahwa
keterampilan bertanya diperoleh skor 56.8 termasuk dalam kategori kurang
tcra.mpil. kctcrampilan menjelaskan di]:\ctolch skor 51,9 dan termasuk
dalam kalegori kur:mg I:erampil. keter;rnpi]an membuka dan menutup
pembelajaran diperoleh skor 44,67 termasuk dalam kategori kurang
tcrarnpﬂ, kclcmmpilan rncmbimb:'.ng diskusi kclornpok keeil dipcrolch skor
68,15 termasuk dalam kategori cukup terampil, keterampilan mengajar
kelompok kecil dan perorangan diperoleh skor 52.7 termasuk dalam
kalcguri ku:ang tcrampil. kctcrampﬂan mcngclula kelas dipcmlch skor
5332 termasuk dalam kategori kurang terampil, keterampilan memben
penguatan diperoleh skor 65,8 termasuk dalam kategori cukup terampil
sedangkan keterampilan mengadakan variasi diperoleh skor termasuk dalam

kategori 70,45 termasuk dalam kategori terampil.

ABSTRACT
; Basic teach mng skills delerrnine the leurning Ptocess and outcomes.
Basic Teaching Skills, Prospective teachers must be prepared to master this skill as a provision to

Professional Teacher become a professional teacher. This research aims to revealed the level of
texl‘:ing students basic skills ar Tadris Biology IAIN Metro. This :‘.tud)'
used descri]:ltivt‘ qu:dilati\-‘e method. This research data were obtained from
the analysis of observation documents and interviews. This research data
source was Bit}logy Dep:lrl:rnent_ students suldenls in semester YV who are
[aking lwiology leaming strategy courses. The results showed thar the
questioning skills obtained by a score of 56.8 incuded in the category of
less skilled, explaining skills obtained a score of 51.9 and included in the
category of less skilled, lcaming skills opening and closzng obtained ascore
of 44.67 included in the category of less skilled, the skills of guiding the
diﬁcussiun a bmﬂ.ll grUllF‘ UL“[ﬂinL‘d a 5core ()f— 68.15 int‘ludt‘d il‘l Li'“.‘ Cﬁt(.‘goq'
of modei‘alely skilled, small group and individual lt‘aching skills obtamed a
score of 52.7 included m the category of less skilled, classroom
rnanagmncnl skills obtained a score of 33.32 included in the c.ltcgory of
less skilled, the skill ofgi\-'ing reinforcement was obtained a score of 65, 8
induded in the category of skilled enough, while the skills to hold
variations obtained scores included in the category of 7045 included in the

skilled category.

PENDAHULUAN




Pendidikan saat 1n1 di Indonesia masih belum mampu memberikan kontribusi secara nyata dalam
menghasilkan lulusan yang sesuai dengan kebuwhan masyarakat maupun dunia kerja. Pendidikan yang baik
tentunya didukung dengan guru yang berkualitas. Sebagai upaya mewujudkan pendidikan yang berkualitas
tersebut, diperlukan penge[ahuan dan prmahaman yang sesual dengan kebutuhan masyaraka[ serta perkembangan
Zaman }!ang ad.l untuk mengasﬂkan calon guru )!ang diharapkan. Bila suatu instansi atau lembaga Pendidikan
belum mampu menghas[lkan lulusan yang diharapkan, maka lulusan tersebut tidak akan sesuar kebutuhan
masyarakal ( Wulantina, 2019). Sehingga, pmdidikan yang di[empuh seolah tidak memberikan efek yang berarti
Lwagi lulusan tersebut dan dapa[ menimbulkan Prersepsi nega[if— darsyarakal (Yudiyan[o, 201 ‘_—)).

Keberhasilan pendidikan tercermin dalam pelaksanaan proses belajar mengajar antara pendidik dan
peserta didik, karena pencapaian kerja dan hasil belajar yang dilakukan dapat diketahui melalui proses belajar
mengajar (Hakim, 2020, Pencapaian hasil belajar dapat dilakukan dengan mengoptimalkan potensi-potensi dan
unsur pembelajaran :Lukman_. 20]9). Disisi lain, perpaduan ant minat, motivast, metode, model, kemampuan
guru dalam melakukan proses pembelajaran, serta lingkungan baik Iingkung:m keluarga, Iingkungan sekolah,
maupun Engkung:m sosial akan rnernpengaruhi hasil belajar, sebagaimma yang dikemukakkan oleh Winarno
(2012), mva suasana belajar yang kondusif dapat mempengaruhi motivasi dan hasil belajar siswa.

Pendidikan merupakan salah satu sarana untuk memperoleh kualitas sumber daya manusia dalam
menjamin keberlanju[a.n da.n kemajua.n suatu |_1:!.ngsa. pendidika.n sang:l[ mempengatuhi kualitas SDM suatu
bangsa (Carolina, 2017). Peningkatan SDM di Indonesia merupakan hal yang penting dan mendesak agar
secepat mungkin direalisasikan dalam rangka menghadapi era global (Hayati, 2017). Peningkatan SDM dapat
dilakukan melalui Pendidika.n. Oleh karena i[u, semakin linggi Pendidfkan maka semakin [inggi kompe[ensi Ya.ng
dimilikirfff (Siswanto, 2010).

Seorang guru harus menguasai empat kompel:ensi yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi keptibadian,
kompetensi Profesional, dan kompetensi sosial (Depdiknas, 2005). Kompetensi pedagogik meliputi keterampﬂan
dasar mengajar, sebagaimana dikemukakkan oleh Reta (2016), bahwa kompetensi pedagogik rnerupakan
kemampuan seorang guru yang |_1er|‘1u|_1ungan dengan pemaharn:m peserta didik, melipu[i cara mendidik,
mcngarahkan, mcngajar, mcla[ih. mcml_1im|_1ing, mcngcvaluasi, mcngoricn[a&fkan, da.n mcngaklua.lisasikan
I_Wt'rl:ragai potensi yang dimiliki oleh siswa.

Sebagai calon guru, mahasiswa harus mengetahui dan memahami dasar-dasar dalam mengajar, apabila
scorang guru dapat mengemas proses Pcmbclajamn dcngan mcncrapkan kctcrampi]an dasar mengajar secara bailk,
maka siswa akan termotivasi untuk meningka[k&n pres[asi atau hasil I:relamya (Re[[a, 20]7). Eramya kaitan
antara keterampilan dasar mengajar dengan hasil belajar $uatkan oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
Atikah (2013) yang mengemukakkan bahwa ada hubungan antara keterampilan dasar mengajar guru dcrgn hasil
belajar siswa PKn yang positif di kelas X MAN 3 Jakarta. Hal ini berarti bahwa keterampilan dasar mengajar
guru yang baik mampu mempengaruhi hasil belajar siswa yang baik pula.

Scorang guru harus menguasai kete rampilan dasar dalam melaksanakan tanggungjawab scbagai Pclatih,
gajar dan  pendidik (Suyanto, 2013). Keterampilan dasar mengajar guru yang bak dapat mengemas
pembelajaran yang inovatif dan menarik, sehingga dapat meningkatkan semangat dan hasil belajar siswa
(Depdiknas, 2005). Salah satu indikator scorang guru yang berkompeten adalah mampu terampil dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran, termasuk mengelola kegiatan pembelajaran secara akdf, kreatif, dan
menymangkan. Maka, untuk dapa[ mencapai ke[erampilan tersebut, diperlukan latthan dalam melakukan proses
k:giatan P:lubclajarau agar mampu melaksanakan kcgi mengajar dcugan baik (Wardani, 2019).

Menurut Kristiana & Muhibbin (2018), guru yang baik adalah guru yang mampu menguasai

keterampilan dasar mengajar dengan baik. Sundari (2017) juga mengungkapkan keterampilan dasar mengajar
adalah kct:rmupilau umum dalam melaksanakan Puubclajarau, kct:rmul_)ﬂau ini sangat penting dalam Pclaksauau
tugas profesi guru yang mengacu pada kompetensi dan ]_albaga Pendidikan dan Tenaga Kependidikan (LPTK).
Karwati (2014) mengemukakan bahwa komponen keterampilan dasar mengajar meliputi keterampilan
menjelaskan, keterampilm bert;mya, ketemmp[laﬂ mengadak:m variasi, keterampihn memberi penguatan,
keterampilan membuka dan menutup pelajaran, keterampilan membimbing diskusi kelompok kecil, keterampilan
menjelaskan kelompok kecil dan perseorangan, dan keterampilan mengelola kelas.
Sebagui persiapan melaksanakan tugas di kelas, guru harus menguasai keler;uupilan dasar mengajar.
Guru yang baik adalah guru yang mampu menguasai komponen trilogi profesi, yaitu komponen subtansi profesi,
komponen dasar keilmuan, dan praktis profesi (Sadikin, 2019). Guru sebagai tenaga pendidik dan pejabat
prufesi, harus dilatih dan dilxrsiapk;.m secara khusus agar dapal menjadi guru yang baik. Lembaga Pendidikan
Tenaga Kependidikan (LPTK) memiliki peran dalam mempersiapkan guru yang professional dan kompeten
untuk semua jenjang atau [ingka[an pendidikan (Frase[yana, 201 5).




Keterampilan dasar mengajar merupakan syarat mutlak untuk semua guru bidang studi dan harus
l:ls:u oleh sebagai bekal dalam mengajar. Reterqm].n.l.m dasar mengajar ini merupakan keterampilan spesifik
yang harus dimiliki oleh setiap guru dalam melaksanakan tugas melaksanakan pembelajaran secara efekdf, efisien,
dan ptofesiona]. Mengmgal ]:\Ln[mgnya ketelampi an dasar mengaj ar dan peran penlmgnya dalam menentukan
kualitas proses Pembel.a].lr:m yang akan dilaksanakan oleh mahasiswa calon gury, maka penguasaan ketar’\mpd:m
dasar meng: 1]:1: tidak cukup hama difahami secara teoritis namur, harus dilatihkan secara mendalam dan
berkelanjutan melalui matakuliah yang ada (Agusuna, 2017). Guru hars mampu menghddlrk'm proses
pembelajaran inovatif, kreatif dengan melihat karakteristik dan kebutuhan siswa atau peserta didik (Lukman,
2019].

Mahasiswa semester V ]ums’m tadns [‘101091 saat 1mi aedang menempuh matakuliah 5Lrileg1
pembelajaran Biologi. Matakuliah ini dimaksudkan memberikan bekal kepada calon gum Lﬁlx)lmenben:u
prinsip dan teori pembelajaran, keterampilan dasar dan strategi, metode, dan model pembelajaran. Penelitian ini
dimaksudkan untuk mempetoleh data ketet:lrnpila.n dasar mengajar mahasiswa sehi@ diperoleh g;u‘nbaran
mengenai kelebihan dan kekurangan dalam melaksanakan tugas sebagai seorang guru. Oleh karena itu, peneliti
tertarik melakukan penelitian terkait analisis keterampilan dasar mengajar mahasiswa tadris biologi IAIN Metro.
Diharapkan dengan penelitian ini akan dapat mempersiapkan calon guru masa depan yang professional dan
berkualitas.
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METODE PENELITIAN
Rancangan Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah penEIitian deskriplif kualitatif dengan tujuan untuk mempemleh
gambar;.m apa Jdanya mengenai keterampi]an dasar dalam mengajar mahasiswa Tadris Biologi [AIN Metro
dengan pengalaman-pengalaman yang mereka miliki. Subyek penelitian ini adalah seluruh mahasiswa jurusan

Tadris |_1i0[0gi IAIN Metro semester V yang berjumlah 40 orang.

Instrumen Penelitian

Instrumen atau alat yang digunakan adalah alat penilaian kemampuan guaru (APKG) yang
dikembangkan oleh program profesi guru. Instrumen digunakan untuk menganfe} delapan keterampilan dasar
ITlLl'lg:lel‘ mahasiswa. 1\_‘.]_1&[1 )dl’lg du.rnil.l lTILliPl.ll.l 8 kL[L‘r'trnFLIJn )akm ]) kel:er:lrnpllan bcrta.n):a., 7)
ketetampilan membert penguatan; &) ketetarnpil:m mengadak:m variasi; 4) ketetampil:m menjelaskan; §)
ke[etampilan membuka dan menutup Pembelajaran; 6) keterampilan rnembimbing diskust kelornpok keal; 7)
keterampilan mengajar kelompok dan perorangan; dan 8) keterampilan mengelola kelas ((Sundari, 2017).
Kedelapan aspek i dituangkan kedalam 10 indikator penﬂaian,

P i @ it
Pengumpulan data menggunakan lembar observasi dan wawancara, Penelitian ini dilaksanakan di
kampus IAIN Metro jurusan Tadris Biolugi Semester V. Jenis data bempa deskri]:lr_{f dan penﬂai;m dari
informasi yang didapatk;m dari lembar observasi, Sumber data Pcncli[ian ini adalah mahasiswa Tadris Bit:rlogi
TAIN Metro saat mensimulasikan materi dari mata kuliah Strategi Pembelajaran, Observasi dilakukan dengan
menggunakan lembar pengamatan kelerampilan dasar mengajar. Instrumen ]:rerupa instrument observasi
i]i‘)ll]."df[i&i])illl d'd-ll [CL'5U'L|J‘[|.U' Lll][l.lk l'ﬂtlldlelulg dﬂla.ll'l ll'll:llgilllLlESiD k‘.'[l:rdlll]_)i]ﬁll dd)d.l llltl]gﬂ]—iﬂ.‘ 5Cdm'1gkill]|
wawancara dilakukan dengan ketua program studi dan dosen yang mengampu matakuliah strategi pembelajaran.

Teknik Analisis Data

Analisis data menggunakan analisis deskriptif kualitatif, untuk menggambarkan keterampilan dasar
mengajar mahasiswa Tadris Biologi. Skor rata-rata setiap subjek penelidan dipercleh dari hasil pemberian skor
pada masing-masing butir pengamatan keterampilan d: engajar. Hasil rerata skor akhir tersebut ditafsirkan

mcnggunakan kriteria aspek kualitas menurut Riduwan (2011) disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria keterampilan dasar mengajar

Rerata Skor Kriteria
85-100 Sangat terampil
70-84 Terampil

55-69 Cukup rerampil




40-54 Kurang terampil
0-39 Sangat kurang terampil

HASIL PENELITIAN

Keterampilan dasar mengajar merupakan keterampilan yang bersifat khusus dan harus dimiliki oleh
tenaga Pendidik terutama guruy, dosen, atau peng;ajar Iainnya agar dapat melakukan tugasnya dal;iramses belajar
mengajar. Data hasil keterampilan dasar mengajar mahasiswa tadris biologi IAIN Metro disajikan dalam Tabel 2.

Tabel 2. Data keterampilan dasar mengajar mahasiswa tadris biologi IAIN Metro
No  Keterampilan Rata-Rata Kategori

Skor

| Membuka dan Menuwp Pelajaran 44,67 Kurang terampil
2 Menjelaskan 51,9 Kurang Terampil
3 Memberi pmgua[an 65.8 Cukup ']‘ei‘ampﬂ
4 Mengadakan Variasi 7045 Terampil
5 Mengelola Kelas 53.32 Kurang Terampil
6 Bertanya 56,8 Kurang Terampil
7 Diskusi Kelompok Kecil 68,15 Cukup Terampil
3 Mengajar Perorangan dan Kelompok Kecil 52,7 Kurang Terampil

Rata-Rata 5743 Kurang Terampil

PEMBAHASAN

Berdasarkan data hasil penelnan dapat dilihat secara keseluruhan bahwa keterampilan dasar mengajar
mahasiswa tadrs bislogi diperoleh skor 57,43 dan rermasuk dalam kategori kurang terampil. Terdapat beberapa
ktterampil'm dan indikator yang belum muncul dalam pdaksm 1an prdk[ek keltmrnp[lan dasar mengajar, sehingga
ada beberapa indikator yang harus diperbatki. Berikut pembahasan setiap keterampilan dasar mengajar mahasiswa
IIL'IT‘aﬂC)I()L_J TAIN Metro:

1. Keterampilan Membuka dan Menutup Pelajaran

Kegiatan membuka pembelajaran adalah kegiatan menyiapkan peserta didik untuk memasuki inu kegiatan
sed.lnbk"ln keter'u'n]:ul'ln rnenu[u]J Pembel:l]ar_ln adalah kegumn untuk menbtmm atau rnerund::kl:m]u[: loplk yang
telah dibahas (Wardani, 2007). Dari data yang diperoleh dari penelitan keterampilan membuka dan menutup
nl:qaran diperoleh nilai rata-rata 44,67 dan termasuk ke dalam karegori tidak rerampil. Hal ini disebabkan karena
keterampilan mahasiswa dalam membuka dan menutup pelajaran belum cukup baik pada lima indikator, yaitu
menggunakan alat bantu dengan tepat, menyampaikan indikator pembelajaran, meninjau rangkuman yang dibuat
slswa, mengai[kan antar pelajaran, dan memberi pemantapan [memberi PR, tugas, dan rencana yang akan datang).

Hal rersebut L‘]:;]w:ﬂ disehabkan karena masih lcui‘:lngn}:n Pn’ngn’rnhn:m mahasiswa dalam  hal pt‘nlingnyﬁ
penggunaan alat bantu (media) dalam menunjang proses pembelajaran, kurangnya persiapan dalam merencanakan
proses pembelajamn, dan masih kutangnya pemahaman tentang teknik pembela]'aran (Merliza, 2018). Sedangk:m
keler:u'nl:tﬂzln membuka dan menutup Felaj:lr:m yang telah dikuasai oleh mahasiwa rneli[:mli empat aspek, yaitu
npu menarik perha[ian sehingga menimbulkan motivasi dan rasa ingin tahu siswa, memilih posisi yang tepat,
memilith kegiatan pembclajarzm yang sesuai denga‘m I:n)]:\ik. dan melakukan interaksi yang bervariasi.
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2. Keterampilan Menjelaskan

Keterampilan menjelaskan merupakan proses mengorganisasikan materi pembelajaram dalam tata urutan yang
terencana dun s[stemat_is, sel'lingga tiengm mudal'l daPat dipaharni s1sWa {MLLI),':{I.I.m. 20 14). Hasil data )ung di]:seroleh
dan ].1ene1iti;:n kctem—npilm menjelaskan dipemleh nilai rata-rata sebesar 51,9 dan termasuk dalam kalegori cukup
lrrampil. Hal ini dikarenakan mahasiswa masih belum mampu melakukan kegi;it;in menjelaskan yang menunjukkan
SLrl'lku.lr Sajiﬁn secara jelﬂs. l_‘&.‘l‘.lm lTlﬂmPl.'l membi.’l‘]](.aﬂ l'lmF"Jn I.‘ﬂ.lik. dﬂn I_‘i_’ll'lm mePu meml_‘efikﬂn \’ﬂfiﬂs]‘ in[l)nasi.
Sebagai calon pendidik, mahasiswa dituntut untuk mampu menyampaikan materi pelajaran secara jelas dan mampu
membuat siswa memberikan [:mggapdn atas materi yang d1s1mpa1kan serta menggunakdn |:rerb1gu intonasi agar
materi yang disampatkan dapat lebih bermakna bagi siswa, ‘)el'mm'\n.l yang dikemukkan oleh Saud (2009) bahwa
keterampilan menjelaskan merupakan keterampilan guru dalam menyajikan informasi secara lisan yang disusun secara
sisternatis untuk rnenunjukk:m ad:mya korelasi antara satu Lopik dengan Lopik pernthqjaran yang l:u'nnya. Namun,




dan a_spek lainnya, seperti kema.rnpua.n memberikan contoh yang relevan terkait pembe]ajaran, mrnggunakan kalimar
)Janaeklif—, d:m ma.rnpu menggunakan alat bantu mereka telah rnarnpu menerapkann)!a.
3. Keterampilan Memberi Penguatan

Keterampilan memberi penguatan merupakan keterampiln guru dalam memberikan penghargaan yang dapat
merangsang semangat dan motivasi siswa dalam proses belajar. Pujian atau respons Fositif guru terhadap kegiatan
siswa yang positif akan membuat siswa merasa merasa senang karena dianggap mempunyai kemampuan. Tujuan
membert penguatan ini adalah untuk rneningkatkan pethati:m dan rnembangkitk:m semangat belajar  siswa,
memudahkan siswa memahami Pembelajaran, rnengontro[ dan memodifikasi tingk:lh laku siswa serta merangsang
rnunculnya perilaku yang positiﬁ menumbuhkan percaya diri pada diri siswa, serta memelihara klim kelas yang
kondusif. Jenis penguatan tersebut meliputi penguatan verbal dan penguatan nonverbal (W’inataput()()‘}).

Hasil penelitian keterampilan memberi penguatan mahasiswa tadris diperoleh rara-rata sebesar 65,8 dan
termasuk dalam ka[egori cukup [emmpil. Mahasiswa telah mampu memberi penguatan verbal maupun nonverbal, hal
ini dapat diketahui dari kemampuan mahasiswa dalarmlemberi penguatan secara bermakna dan menunjukkan
kehangatan dan keantusiasan kepada audiens, sehingga dapat menumbuhkan rasa percaya diri pada diri siswa dan
lebih memahami mareri.

4. Keterampilan Mengadakan Variasi

Variasi merupakan perbedaan-perbedaan yang digunakan seseorang terhadap sesuatu agar tidak terkesan
monoton. Variasi dapat diimplementasikan dalam bentuk perubahan atau perbedaan dalam kata dan perbuatan yang
srngaja dibuat untuk memberikan kesan menarik (Lisdiana, 2019). Ada [iga komponen variast dalam mengajar yai[u:
variasi gaya mengajar seperti variasi intonasi suara, pandangan mat, pemusatan perhatian, kesenyapan, mimik dan
gerak, serta perubah:m posisi di dalam kelas; variasi penggunaan media p:mbelajaran dan bamjar: dan variast pola
interaksi. Keterampilan mengadakan variasi dalam kegiatan pembelajaran sangatlah penting agar siswa tidak merasa
bosan dan pembelajaran tidak terkesan monoton. Dengan demikian proses pembelajaran dapat berlangsung secara
aktif dan menymangkan bagi siswa.

Hasil penelilian menunjukkan bahwa ke[rrarnpilan mengadakan variasi di peroleh rata-rata sebesar 70,45 dan
termasuk ka[cgori I.cra.rnPﬂ. ch[ra.rnpila.n ini mcmpcrolch skor Lcr[inggi dari keseluruhan kclcra.mpﬂan )a.ng diujika.n.
Hal ini dapat dibuktikan dengan kemampuan mahasiswa tadris biologi dalam menggunakan variasi dalam gaya
mengajar, mampu menggunakan variasi intonasi, mampu melayangkan pandangan kepada seluruh peserta didik,
mcngadakan Pcrul_mhan gcrak/mimik, dan mampu mcnggunaka.n variasi Pola interaksi dalam Pcml_wclajaran, serta
mampu memberikan penekan:ln butir-butir pen[ing pengajaran. Meskipun ada satu aspek yang belum muncul, yai[u
menggunakan variasi alat bantu. Hal ini dapat dikarenakan masih kurangnya penge[ahuan tentang pentingnya
Pc nggunaan variasi alat bantu untuk mn:nunjﬁ.ng Proscs Pcrnl_‘rclajara.n atau belum memahami lcntang mMmacam-macam
alat bantu dalam proses pembelajaran. Dalam melakukan keterampilan mengadakan \-i. diperlukan pemahaman
akan pentingnya penggunaan variasi dan strategi yang tepat dalam kemn pengajaran sehingga siswa merasa senang
dalam mengikuti kegiatan pembelgjaran serta tidak merasa bosan dan jenuh saat menerima materi yang disampaikan
oleh guru. Hal ini sejalan dengan pendapat Kurniati dan Liani (2019) dalam penelitian sebelumnya bahwa jika
mahasiswa calon guru mempersiapkan rencina Pembelajmn yang melipu[i metode, s[m[egi dan media dengan baik
dan disesuaikan dengan materi serta relevan dengan kompetensi dasar maka dapat meningkatkan keterampilan
menﬂiakan variasi pada saat mengajar di depan kelas.

Keterampilan mengelola kelas merupakan  keterampilan  menciptakan  dan  mengkondisikan  proses
pembelajaran yang optimal bagi siswa dan mengembalikan ke kondisi belajar semula apabila terjadi gangguan dalam
proses pembelajaran. (Siswanto, 2010). Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian pelaksanaan simulasi
keterampilan mengelola kelas dan disiplin diperoleh nilai 1'ata—1'53.32. Sehingga diketahui bahwa penguasaan
mahasiswa Tadris Biologi dalam mengeloh kelas dan disiplin masuk dalam kategori kurang terampil Hal ini
disebabkan karena kurangnya pengalaman mahasiswa Tadris Biologi dalam melakukan keterampilan dasar mengajar,
srhingga harus dilakukan perbaikan lagi pada I:rel:rerapa aspek, yaitu memberi teguran kepada siswa, member
penguatan, dan mengatasi [ingkah laku siswa yang menye an masalah. Dalam poses pembelajaran, kelerampilan
mengelola kelas sangat diperlukan agar dapat mendukung tujuan pembelajaran yang telah direncanakan. Oleh sebab
itu, mahasiswa harus mampu mengelula kelas dengau baik. Djperluk;m pula pengetahuan, latihan dan pmgal;.uuan
mengajar schingga nantinya mampu mengelola kelas dengan baik.

6. Keterampilan Bertanya

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian pelaksanaan simulasi keterampilan bertanya diperoleh nilai
rerata 56,8 dan termasuk dalam kategori kurang terampil, karena ada beberapa aspek yang tidak terpenuhi sehingga
mempengaruhi hasil akhir. Hal ini dapat disebabkan karena masih kurangnya pengetahuan dan pengalaman




mahasiswa dalam melakukan teknik bertanya, sehingga belum dapat dikategorikan terampil. Bertanya adalah salah
satu aktivirtas }'ang selalu muncul d:llnm Pmses Pem}Jelﬂj:u‘an. keggn ini memberi stimulus ke]:la&:l s1swa d:z.lam
bentuk kalimat tanya yang membutuhkan jawaban (Nurlaili, 2018). Hal in1 senada dengan penelitian yang dilakukan
aleh Luzyawati (2015) yang menyatakazﬂmhwa masth ditemukann_va calon guru biologi yang mengalami kesulitan
dalam kctrru.rnpil:m bcrm.nya. Hal i diseb:ll:\ka.n masih lern:‘ihnlva kemampuan teknik berlmya y:l.ng rnern:‘lng
merupakan kemampuan yang harus dilatih dan akan berkembang seiring dengan pengalaman mengajar siswa. Dari
lembar penﬂaian kcterampil:m bcrlan}!a lerda]:nat brberapa aspek yang harus dipeibaiki, yai[u mengungkapk;m
m-_m}::mn dalam cara lain, merespon siswa, memberikan wakw berfikir, mengajuk:m pertanyaan secara l\erjenjang,
dan mendorong terjadinya interaksi antar siswa,

7. Keterampilan Diskusi Kelompok Kecil.

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian pelaksanaan simulasi larampﬂ:m diskusi kelompok kecil
diperoleh nilai rata-rata 58,15 dan termasuk kedalam kategori cukup Lemmpil. Diskusi kelompok rnm-upak;m suatu
proses yang melibatkan sekelompok orang secara teratur dalam interaksi L'mgsung yang bersifat informal dengan
herbngni informasi, diskusi, Peng:u-nbﬂan kes:’mpulm serta I:-emecal-mn masalah. (Wahpdesmri‘ 2018). Pada
ke[erampﬂ:m membimbing diskusi ini mahasiswa tadris Biolugi yang melakukan simulasi dimlai cukup baik dan
hampir memenuhi :zspek yang harus dimunculkan, Mahasiswa Tadris Bilogi yang mensimulasikan kelcmmpilan ni
Slld:].h Cl'lkl.'l]:‘ l'l'l'J.mPll mengan:’lis[s Pﬂndmgﬂn Sis\’i".l d.’.ll:ll‘n kel:.lS daﬂ m:\m]:‘ll mﬁ.’mbllkﬂ Pell'lﬂng llnl.l.lk Sisw:{
|Jerpasli5i]_usi. Selain 1tu mahasiswa dindai nilai cuku]:' mampu dalam memben penguatan lerhadap materi yang telah
disa:npaikan.

8. Keterampilan Mengajar Perseorangan dan Kelompok Kecil

Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian pelaksanaan simulasi keterampilan mengajar perseorangan
diperoleh rata-rata nilai 52,8 dan termasuk ke dalam kategori cukupatampﬂ. Keterampilan mengajar perseorangan
dan kelompok keeil merupakan keterampilan yang menuntut seorang gurn memberikan perhatian kepada setiap siswa
serta terjadinya hubungan rimbal balik yang lebih akrab antara guru dan siswa (Hakim, 2016). Berdasarkan rata-rata
nilal yang diperoleh, kelcrampﬂ;m mengajar perseorangan dan keln)m]:!ok kecil dikelompok;m ke dalam k;uegori
cuku]: [crmn]:ii]. Karena I.crd;i]:;al. bcbcl‘aPa a.s]:lck )'ang Pcrlu L‘I.i]_)crbaiki. )'ai[u memberi naschat da.n melakukan
pendekatan yang menyenangkan,

SIMPULAN

Hasil penelitian memberikan kesimpulan bahwa keterampilan dasar mengajar mahasiswa Tadns Biologt
TATN Metro termasuk ke dalam k:l'egm‘i kur:mg lemm]‘-i], L‘]flllnjukkzln d?ngnn rata-rata keremm}ﬁ]an L']I!Sﬂ'l‘ meng::jnl‘
sebesar 5743, Hal i1 disebabkan kurangnya krsempa[aﬂ dan peng;ﬂaman dart mahasiswa untuk memprak[ikkan
pengetahuan yang dimiliki dalam pembelajaran nyata di kelas.
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